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PENDAHULUAN

Konsep dan strategi pengembangan KSN Selat Sunda sudah
dirancang, khususnya untuk Provinsi Lampung dan Banten.
Dimana Provinsi Lampung dititik beratkan pada pemanfaatan
energi lokal dan sumber daya alam. Meningkatkan jaringan
listrik dan pasokan air. Sedangkan Provinsi Banten didorong
untuk menjadi kota PINTAR, ramah lingkungan dan dapat
menurunkan beban listrik (Sianipar, 2012). Dan saat ini di KSN
Selat Sunda (2015-2019) sedang dilakukan Program Wilayah
Pengembangan Strategis (WPS), dengan mengembangkan
Pusat Pertumbuhan Terpadu: Merak-Bakauheni-Bandar
Lampung-Palembang-Tanjung Api-Api (MBBPTS) dari
Kementerian Pekerjaan Umum & Perumahan Rakyat, dengan
memadukan pengembangan " EVEL industri dengan
pelabuhan dan akses/interkonekasi regional, salah satunya
adalah jalan tol MBBPTS. Aspek teknis yang penting dalam
pembangunan infrastruktur jalan, jembatan dan pelabuhan
adalah aspek ketersediaan bahan galian (Sumber Daya
Mineral), dan ketersediaan energi. Aspek ini belum diteliti
secara mendalam. Oleh karena itu penelitian ini menekankan
pada aspek tersebut. Penelitian ini secara umum bertujuan
untuk mengkaji daya dukung sumber daya mineral untuk
menjamin ketersediaan material dalam pengembangan,
percepatan pembangunan KSN Selat Sunda.
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Gambar 1. Perencanaan pengembangan kawasan strategis Selat Sunda
berdasarkan dokumen MP3EI Kementerian Koordinator bidang
Perekonomian, 2011 & Kementerian PU dan Perumahan Rakyat, 2015).

TARGET LUARAN

Luaran vyang dihasilkan dalam kegiatan penelitian ini
difokuskan pada KSN Selat Sunda di sisi Sumatera (Provinsi
Lampung), yaitu:
a. peta citra satelit dan interpretasinya tentang keberadaan
bahan galian non-logam
b. peta zonasi dan inventarisasi bahan galian non-logam
c. pengujian sifat fisika/kualitas bahan galian non-logam di
sekitar KSN Selat Sunda
d. proyeksi volumatrik bahan galian non-logam
e. proyeksi kebutuhan energi listrik.
f. studi kelayakan penambangan bahan galian pada lokasi
terpilih
g. inventarisasi sumber energi baru
h. pengembangan Sistem Informasi Geografis tentang
bahan galian dan energi di KSN Selat Sunda
i. implementasi dari hasil produk penelitian untuk
pengembangan penyediaan bahan dasar infrastruktur,
sumber energi, dan tata ruang

METODE PENELITIAN

Luaran Tahun I & IT

Pengambilan Datall

(Lamsel & Banten) _
+ Data geolog

o Sampel Batuan
o Survey Gravity

1. Peta densitas & Petrofisika

2. Peta sebaran bahan
tambang dari Gravity

3. Peta Zonasi dan
inventarisir bahan
tambang Lamsel & Banten

4. Data fisika dan kelayakan

o Survey geologi
o Sampel Batuan
¢ Survey Geofisika - Gravity

bahan tambang

5. Volumetrik bahan
tambang di beberapa
lokasi

6. Publikasi Nasional dan
internasional

7. Laporan Akhir Tahun III

o Peta Geologi Detail

o Peta Litologi batuan

o Hasil Uji Petrofisika

o Hasil Uji Lab sifat fisika

o Hasil Uji Lab kimia

o Peta ABL Gravity &
Pemodelan

Pengolahan data -Uji Lab
¢ Pengolahan data geologi
o Uji Petrofisika
o Uji Lab sifat fisika batuan
o Uji Lab kimia batuan
¢ Pengolahan data Gravity

o Analisis sifat fisika &
kimia batuan

o Analisis Petrofisika

o Analisis & Interpretasi

Gravi
Analisa dan Interpretasi-III o Peta :Ltensi

mikro/minihidro
o Peta potensi geotermal

Gambar 2. Realisasi kegiatan dan target luaran penelitian Tahun ke--3

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gunung berapi Kuarter yang terdapat di sepanjang busur
Sunda dan Banda dari Indonesia adalah contoh yang terkenal
dari vulkanisme terkait subduksi. Selat Sunda menandai
transisi dari depan ke subduksi miring, dan ditafsirkan sebagai
daerah perluasan yang merupakan hasil gerak arah barat laut
dari irisan busur yang terletak di antara parit dan Sistem Sesar
Sumatera (Barber et al., 2005). Secara tektonik dan topografi
daerah ini sangat kompleks.
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Menurut Ninkovich (1976) dalam Barber et al. (2005)
pembukaan selat adalah hasil dari rotasi searah jarum jam di
Sumatera sekitar 20" di sekitar sumbu yang terletak di dekat
Selat Sunda sejak Akhir Miosen. Rusmana, Suwitodirdjo dan
Suharsono (1991), pada Peta Geologi Lembar Serang dan
Santosa (1991) pada Peta Geologi LembarAnye menguraikan
kondisi geologi regional di sekitar daerah penelitian).
Berdasarkan peta-peta tersebut diketahui bahwa batuan
tertua yang menyusun daerah penelitian adalah batuan lava
andesitis-basaltis yang mengandung kekar, breksi vulkanik,
dan tuf. Batuan-batuan in merupakan bagian dari endapan
vulkanik tua danau.
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Gambar 3. Peta Geologi dan Gayaberat KSN Selat Sunda di Lampung
Selatan untuk area Tarahan-Bakauheni.
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Gambar 4. Peta Geologi dan Gayaberat KSN Selat Sunda di
Lampung Selatan untuk area Banten.
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Gambar 5. Berbagai data hasil pengukuran dan analisis laboratorium
seperti petrografi, XRF, AAS dan Uji Kuat Tekan.

KESIMPULAN

Hasil pengujian sifat fisika menunjukan bahwa batuan di
Bakauheni dan Tanjungan memiliki densitas antara 2,7 - 3,2
gram/cc, dimana densitas batuan rata-rata di Tanjungan lebih
tinggi daripada batuan di Bakauheni dan sekitarnya. Berdasar
analisis kuat tekan dan densitas batuan 3 sampel dari Tarahan
dan sampel dari Bakauheni, secara umum menunjukkan nilai
kuat tekan yang cukup tinggi, andesit memiliki kisaran kuat
tekan ultimate antara 1125 hingga 1364 kg/cm2 sedangkan
ampibolit memiliki nilai kuat tekan lebih besar yaitu 1558
kg/cm2. Bila mengacu pada Si1.0378-80, kuat tekan minimum
untuk pondasi bangunan berat adalah 1500 kg/cm2 dan kuat
tekan minimum untuk pondasi bangunan sedang adalah 1000
kg/cm2, maka batuan jenis ampibolit memenuhi syarat untuk
digunakan sebagai pondasi bangunan berat (angka qu>1500
kg/cm2), sedangkan seluruh andesit yang diuji memenuhi
kriteria sebagai bahan pondasi bangunan sedang karena
1500> nilai qu-nya > 1000 kg/cm2.
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